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ABSTRAK 

 

SINTESIS DAN KARAKTERISASI HIDROGEL POLIVINIL ALKOHOL 

(PVA) - POLIVINIL PIROLIDON (PVP) DENGAN TEKNIK IRADIASI 

GAMMA UNTUK PEMBALUT LUKA 

 

Nur Utari 

1104015223 

 

Hidrogel adalah struktur tiga dimensi polimer hidrofilik yang dapat menyerap air 

dan bersifat biokompatibel. Telah dilakukan penelitian sintesis hidrogel polivinil 

alkohol (PVA) dan polivinil pirolidon (PVP) dengan teknik iradiasi gamma pada 

dosis 20kGy. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis hidrogel dari campuran 

PVA-PVP melalui iradiasi sterilisasi dengan sinar gamma yang dapat dipakai 

untuk pembalut luka. Sintesis dilakukan dengan iradiasi sinar gamma dengan 

variasi konsentrasi PVA-PVP (%) yaitu 100:0; 80:20; 50:50; 40:60; 20:80; 0:100 

pada dosis iradisi 20 kGy. Parameter yang diamati adalah fraksi gel, daya serap 

air, laju penguapan air, kekuatan tarik, dan perpanjangan putus. Hidrogel 

dikarakterisasi menggunakan spektrum FT-IR dan SEM. Berdasarkan hasil 

pengamatan, penampilan fisik hidrogel PVA-PVP (80:20) memiliki bentuk gel 

dan berwarna putih. Hasil fraksi gel 86,20%, nilai daya air terserap 615%, 

kekuatan Tarik 0.62MPa, perpanjangan putus 213, dan laju penguapan 85,79%. 

Hasil pengukuran FTIR menunjukkan terjadinya ikatan silang antara PVA-PVP 

dan hasil pengukuran SEM menunjukkan hidrogel berpori tidak teratur. Hidrogel 

PVA-PVP dapat disintesis dengan teknik iradiasi sebagai kandidat pembalut luka. 

 

Kata kunci: polivinil alkohol, polivinil pirolidon, hidrogel, iradiasi gamma, 

pembalut luka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hidrogel adalah polimer hidrofilik berbentuk jaringan berikatan silang, 

berkemampuan swelling dalam air, serta memiliki daya difusi air yang tinggi. 

Oleh karena sifat fisik yang khas tersebut, pada awalnya hidrogel disintesis untuk 

digunakan sebagai matriks pengekang/ pelepasan obat, kontak lensa, imobilisasi 

enzim dan sel (Erizal 2010). Hidrogel dapat disintesis dengan menggunakan 

metode fisika, kimia atau iradiasi. Metode iradiasi mempunyai keunggulan 

diantaranya tidak membutuhkan katalisator, sehingga tidak meninggalkan residu. 

Lebih jauh lagi, seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan 

bahan baru, pengembangan hidrogel khususnya untuk aplikasi di bidang 

kesehatan, salah satu aplikasi hidrogel adalah untuk pembalut luka. Hal ini 

didasarkan pada sifat fisiknya yaitu kemampuan dalam menjerap air, bersifat 

sebagai pembasah permukaan memberikan efek dingin pada luka bakar dan 

biokompatibel dengan tubuh (Erizal 2010).  

Pembalut luka (wound dressing) merupakan suatu alat kesehatan yang 

digunakan untuk menangani kerusakan jaringan kulit yang diakibatkan oleh 

kontak secara langsung dengan benda tajam/ tumpul, zat kimia, ledakan, atau 

dapat juga dikarenakan adanya perubahan temperatur pada organ. Selain itu, 

penggunaan pembalut luka juga dapat mengurangi pertumbuhan bakteri pada 

luka, sehingga dapat mencegah infeksi yang semakin parah. Infeksi pada luka 

dapat menambah kerusakan jaringan, sehingga dapat membahayakan. Luka yang 

bersifat kronik harus ditangani secara cepat dan tepat, agar tidak menyebabkan 

infeksi yang lebih lanjut. Pembalut luka yang ideal harus memenuhi beberapa 

syarat antara lain dapat menjaga kelembapan di daerah luka, melindungi luka dari 

infeksi, memiliki kemampuan untuk menyerap cairan dan eksudat luka, dapat 

membantu meminimalisir kerusakan jaringan pada luka, mencegah kekeringan 

pada luka, mampu merangsang pertumbuhan jaringan baru pada luka, bersifat 

elastis, tidak beracun, antimikroba, biokompatibel, dan biodegradabel (Kamoun et 

al. 2015). 
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Salah satu bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan hidrogel adalah 

polivinil alkohol (PVA) yang merupakan bahan polimer hidrofilik yang relatif 

murah, tidak toksik, dan produk yang dihasilkan mempunyai kemampuan 

menyerap air yang relatif tinggi. Pada umumnya PVA sering digunakan untuk 

membuat hidrogel wound dressing karena biokompatibel dan biodegradabel 

(Kamoun et al. 2015), dapat menjaga kelembapan, transparan, dan mudah untuk 

berikatan secara fisik (Oliveira et al. 2016). Akan tetapi hidrogel PVA  tidak 

cukup elastis, kaku, kemampuan hidrofiliknya terbatas, sehingga kemampuan 

swellingnya pun terbatas dan hidrogel PVA  juga tidak memiliki sifat antimikroba 

(Kamoun et al. 2015). Oleh karena itu, perlu dikombinasi dengan polimer lain 

salah satunya adalah polivinil pirolidon (PVP) yang digunakan sebagai pembalut 

luka.  

PVP adalah polimer yang sudah banyak digunakan di bidang farmasi dan 

kesehatan, antara lain sebagai pengikat tablet, suspending agent, dan pendispersi. 

Selain itu, PVP bersifat nontoksik, murah, dan mudah diperoleh (Tamat et al. 

2007). Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan sintesis hidrogel yang hanya 

menggunakan PVA dan menunjukkan bahwa homopolimer hidrogel PVA tersebut 

bersifat rapuh (Meizia 1997). Tamat et al. (2007) menyebutkan bahwa nilai fraksi 

gel pada PVP sebesar 90,85% sehingga perlu ditambahkan polimer atau monomer 

lain untuk meningkatkan sifat fisika hidrogel tersebut.  

Pada penelitian ini dilakukan sintesis hidrogel PVA-PVP dengan kombinasi 

perbandingan konsentrasi 100%:0%; 80%:20%; 50%:50%; 40%:60%; dan 

20%:80%, masing-masing sampel sebelum diiradiasi diperlakukan Freezing and 

Thawing setelah itu diiradiasi dengan menggunakan sinar gamma pada dosis 20 

kGy. Iradiasi pada dosis 20 kGy selain untuk sintesis hidrogel juga berfungsi 

mensterilkan produk. Dosis iradiasi 20 kGy merupakan dosis yang telah 

direkomendasikan untuk membunuh bakteri dan jamur pada produk-produk 

kesehatan (Dias 2015). Hidrogel yang diperoleh dari hasil iradiasi ini diuji 

karakteristiknya yang meliputi air terserap terhadap lama waktu perendaman 

dalam air, uji fraksi gel, laju penguapan air, perpanjangan putus dan kekuatan 

tarik, karakterisasi menggunakan FTIR dan uji pori Scanning Electron 

Microscopes (SEM).  
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B. Permasalahan Penelitian 

Apakah hidrogel campuran PVA dengan PVP dapat disintesis dengan teknik  

iradiasi gamma? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mensintesis hidrogel dari campuran PVA dan PVP melalui iradiasi 

sterilisasi dengan sinar gamma yang dapat dipakai untuk pembalut luka dan 

karakteristiknya. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

sintesis hidrogel PVA dengan PVP dengan teknik iradiasi yang dapat digunakan 

di bidang farmasi sebagai pembalut luka.  
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